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RINGKASAN  

 

ANALISIS KUALITATIF DENGAN METODE GYSSENS 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIKA PADA PASIEN DEMAM TIFOID  

(Penelitian Dilakukan di Rumah Sakit Universitas Airlangga) 

  

Chindy Shintya Octavia  

 
Demam tifoid juga disebut demam enterik, yaitu penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi, di mana merupakan keluarga 

dari Enterobacteriaceae. Demam enterik merupakan istilah kumulatif yang 

menggambarkan demam tifoid dan paratifoid. Bakteri ini ditularkan melalui 

kontaminasi air, makanan yang kurang matang, dan fomites dari pasien yang 

terinfeksi. Selain itu, sanitasi yang buruk juga menjadi faktor pemicu terjadinya 

infeksi, dan juga daerah dengan kepadatan penduduk tinggi. Terapi pengobatan yang 

digunakan untuk mengatasi demam tifoid adalah antibiotika. Terapi empiris dapat 

dilakukan menggunakan antibiotika golongan florokuinolon seperti siprofloksazin. 

Munculnya resistensi pada golongan terhadap florokuinolon atau tahan dengan asam 

nalidiksat, sehingga antibiotika golongan ini tidak bisa diberikan untuk terapi 

empirisnya. Oleh karena itu, semakin banyak yang menggunakan azitromisin dan 

seftriakson untuk terapinya.  

Adanya kasus resistensi pada antibiotika menyebabkan menurunnya 

efektifitas kerja dari antibiotika tersebut. Resistensi antibiotika merupakan 

kemampuan suatu bakteri dalam melakukan perlawanan terhadap efek antagonis dari 

antibiotikaa. Kejadian resistensi antibiotika berkembang akibat penggunaan 

antibiotika yang tidak rasional, seperti tidak tepat penggunaan ataupun penggunaan 

yang tidak perlu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif operasional. Pada 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif penggunaan antibiotika menggunakan 

metode Gyssesns. Pengambilan data secara retrospesktif menggunakan rekam medis 

pasien rawat inap penyakit dalam Rumah Sakit Universitas Airlangga. Periode 

Januari 2020 sampai dengan Desember 2021. Kriteria inklusi yang digunakan pada 

penelitan ini adalah pasien berusia 18 tahun ke atas dengan diagnosis infeksi demam 

tifoid dan mendapatkan terapi antibiotika selama rawat inap dengan data rekam medis 

yang lengkap. Data pada penelitian ini diperoleh dari total sampling sebanyak 236 

pasien, namun karena keterbatasan waktu dan terdapat rekam medis tidak lengkap 

dan tidak ada, sehingga data yang diolah sebanyak 58 pasien. Data demografi pasien 

berupa jenis kelamin, usia, lama rawat inap. Pada data demografi jenis kelamin, 

pasien didominasi oleh perempuan dengan sebanyak 63,79 % (37 pasien). Adapun 

data usia didominasi dengan usia 18 – 25 tahun sebanyak 51,72 % (30 pasien), 

dengan waktu rata – rata rawat inap adalah 3 – 5 hari.  
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Hasil analisis Gyssens yang diperoleh Antibiotika yang sering digunakan 

adalah antibiotika golongan sefalosporin generasi 3, yaitu seftriakson intravena 34 

penggunaan dan sefiksim peroral 9 peresepan. Sebanyak 37,49% penggunaan 

antibiotika termasuk pada kategori 0 (penggunaan antibiotika tepat dan rasional), 

21,88% termasuk pada kategori IIIb (penggunaan antibiotika terlalu singkat), 10,94% 

termasuk pada kategori IVc (ada antibiotika lain yang lebih murah), 23,44% termasuk 

pada kategori IVa (ada antibiotik lain yang lebih efektif), dan 6,25% termasuk pada 

kategori VI (data rekam medis tidak lengkap sehingga antibiotika tidak dapat dinilai).  
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ABSTRACT  

 

Qualitative Analysis Used With Gyssens Method Of Antibiotic In 

Typhoid Fever Patients  

Chindy Shintya Octavia  

 

Typhoid fever, also called enteric fever, is a disease caused by the 

bacteria Salmonella typhi and Salmonella paratyphi, which are members of 

the Enterobacteriaceae family. Qualitative analysis is one of the methods used to 

analyze the use of antibiotics by Gyssens. The results of the Gyssens category can be 

used as material for evaluation and comparison of the use of antibiotics in hospitals or 

other health facilities. This research is operational descriptive research. Patient data 

used medical record data for the period January 2020 - December 2021. The total 

population obtained was 236 patients, but due to time constraints, there were 

incomplete and missing medical records, so the data obtained were 58. The results of 

the Gyssens analysis obtained. Antibiotics that are often used are 3rd generation 

cephalosporin antibiotics, namely intravenous ceftriaxone with 34 uses and 9 

prescription oral cefixime. A total of 37.49% of antibiotic use is in category 0 

(appropriate and rational use of antibiotics), 21.88% is included in category IIIb (use 

of antibiotics is too short), 10.94% is included in category IVc (other antibiotics are 

cheaper), 23.44% included in category IVa (other antibiotics are more effective), and 

6.25% included in category VI (medical record data is incomplete so antibiotics 

cannot be assessed).  

Keywords : Typhoid Fever, Antibiotic, Gyssens Method, Ceftriaxone, Cefixime  
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